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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang profil

penggunaan obat pada pasien ISPA di Puskesmas Bakunase periode Maret-Mei

2025 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa
laki-laki lebih banyak menderita penyakit Infeksi Saluran Pernapsan Akut
(ISPA) dengan presentase 55,6%.

Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukan persentase tertinggi
peresepan pada kelompok pasien usia 19-59 tahun dengan persentase 37
resep (45,68 %).

Jenis obat ISPA yang paling banyak digunakan adalah obat (Ambroxol)
sebanyak 19,39%.

Golongan obat ISPA yang paling banyak adalah golongan Mukolitik
sebesar 23,57%.

Bentuk sediaan yang tersedia di Puskesmas Bakunase adalah bentuk tablet
sebanyak 64 resep obat (79,02 %)

Aturan pakai yang paling banyak yaitu 3x1 sebanyak 39 resep sebesar
48,15 %

Jumlah resep (R/) yang paling banyak adalah 3 R/ sebanyak 28 resep
(34,56%)

Obat non racikan yang paling banyak diresepkan adalah 66 resep dengan

presentase 81,48 %



B. Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai profil penggunaan obat pada pasien
ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) di Puskesmas Bakunase Kota
Kupang, maka yang dapat disarankan adalah :
1. Sebagai Bahan evaluasi efektivitas dan rasionalitas penggunaan obat
ISPA yang sudah berjalan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya untuk Fokus pada ISPA Pneumonia.
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